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ABSTRAK

ZAINUDIN AZIZ — NIM. 98413845 EKSPERIMENTASI ACCELERATED LEARNING
PADA PENGAJARAN FIQH DI KELAS | MAN LFT TAIN SUNAN KALIJAGA.
TARBIYAH 2003 /PAI

IImu figh adalah ilmu dengan obyek pembahasan berupa perbuatan mukallaf (muslim yang
telah baligh) dilihat dari segi ketetapan hukum syariat, dimaksudkan untuk memberikan
batasan bagi setiap mukallaf terhadap sesutu yang diwajibkan atau diharamkan. Sebagali
sebuah mata pelajaran agama, sudah selayaknya dilihat bukan hanya sebagai ilmu
pengetahuan, akan tetapi standar nilai yang harus diaplikasikan secara kontekstual dan aktual
bagi kehidupan siswa. Untuk itu diberikan strategi pengajaran yang dapat menarik minat
siswa sehingga materi dapat menginternal dalam diri siswa. Accelerated Learning sebagali
suatu strategi dalam proses pembelajaran dapat dijadikan alternatif untuk mengajarkan figh.

Penelitian ini mencoba untuk mengujicobakan strategi Accelerated Learning pada
pengajaran Figh di klas I MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga yang tentunya mempunyai tujuan
untuk mengetahui efisiensi waktu pada penerapan strategi Accelerated Learning pada
pengajaran figh dan membuktikan perbedaan perubahan kemampuan siswa pada materi figh
yang diajarkan antara siswa yang tergabung dalam kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu tentang penerapan strategi
Accelereted Learning pada pengajaran figh di kelas | MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga,
sedang dalam pengumpulan data menggunakan metode observasi atau pengamatan, metode
interview atau wawancara, metode dokumentasi dan metode tes.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengajaran Accelerated Learning dapat
diterapkan pada pengajaran figh dan terbukti lebih efisien dalam penggunaan waktu
dibandingkan dengan strategi pengajaran figh yang lain. Ditinjau dari  hasil belajar,
pengajaran figh dengan menggunakan strategi Accelerated Learning dibandingkan dengan
pembelajaran figh yang menggunakan strategi yang lain tidak terdapat perbedaan.

kata kunci: Accelerated learning , Figh
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi in
~ berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebugiayam Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987

dan 0593b/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
} alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba’ ' b be '
] ta’ t te
- sa’ 5 es (dengan titik di atas)
d jim i je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha
< dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai r zet
o sin | s . es
e Csyin | sy es dan ye
La sad s es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
X ta’ t te (dengan titik di bawah)
2 za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
2 gain g ge
i fa’ f ef
- d qaf q qi
< kaf k ka
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J lam 1 el
A mim m em
) nun n ‘en
3 waw w w
<A ha’ h ha
5 hamzah : apostrof
¢ ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddal ditulis rangkap
3373 ditulis Muta’addidah
Ve ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis 7
Lasa, ditulis Hikmah
L ditulis Jigyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya). |
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan ‘4’
P14l 8 ditulis Karamah al-auliya’
3. Bilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis
dengan ‘t’

shild 3185 ditulis zakatul fitr
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D. Vokal Pendek

. fathah ditulis a
L kasrah ditulis i
> dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

-

1 Fathah + alif ditulis a
Linls ditulis Jahitiyy ah
2 fathah + ya' mati ditulis a
(g ditulis tansa
3 Kasrah+ ya' mati ditulis i
pd s ‘ ditulis karin
4 dammah + wawu mati ditulis n
oay b ditulis furid
F.Vokal Rangkap
1 Fathah + ya' mati ditulis ai
PN ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis . au
Js n ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

i ditulis A'antum
A O ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang ALf + Lam Bila diiknti Hwruf Qomariyyah

R ditulis al-Qur'an
uiad ditulis al-Qiyas
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1. Kata Sandang Alif + Lam Bila diikuti huraf Sy amsiyy ah
Bila diikuti huruf Syamsiyyak ditnlis dengan menggunakan huruf Syamsiyvah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf! (el) nya.

5 Lo ditulis as-Samd’
A ditulis asy-Sy ams

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atan pengucapannya dan menulis penulisannya.

ey Al g9 ditulis zawi al-furiid
Ll d‘s . ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
EKPERIMENTASI ACCELERATED LEARNING
PADA PENGAJARAN FIQH DI KELAS I MAN LFT

TAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk memperoleh kesatuan pengertian dan menghindari kesalahpahaman
dalam memahami judul skripsi ini, maka penyusun menganggap perlu adanya
beberapa batasan dan penegasan istilah sebagai berikut :

a. Eksperimentasi

Eksperimentasi berasal dari kata dasar eksperimen yang berarti percoban
untuk membuktikan suatu teori. Ekperimentasi sendiri berarti pelaksanaan
percobaan’

Eksperimentasi yang dimaksud oleh Peneliti di sini adalah salah satu metode
penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dengan memberikan
perlakuan tertentu terhadap kelompok subyek dengan harapan munculnya
fenomena atau gejala yang hendak dipelajari’, namun eksperimen yang dilakukan

bukanlan eksperimen murni melainkan eksperimen semu atau quasi experiment

! Peter Salim dan Yeni, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, ed 1, (Jakarta : Modern
English Pers, 1991), him. 382

2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, ed 1, cet.I, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),
him.23



b. Accelerated Learning

Accelerated berasal dari kata Accelerate yang berarti mempercepat °,
Accelerated berarti dipercepat. Learning berasal dari kata /earn yang berarti
mempelajari®. Learning berarti hal belajar atau mempelajari.

Accelerated Learning yang dimaksud oleh Peneliti adalah sebuah strategi
yang dapat mempercepat proses pembelajaran yang didasarkan pada buku “7he
Accelerated Learning Hand Book : Panduan Kreatif dan Efektif Merancang
Program Pendidikan dan Pelatihan” karya Dave Meier yang dalam penelitian ini
Penyusun gunakan sebagai pendekatan dalam pengajaran.

c. Pengajaran Figh

Pengajaran terbentuk dari kata kerja mengajar yang berarti membimbing
kegiatan sistem belajar — mengajar adalah mengatur dan mengorganisir
lingkungan yang ada di sekitar siswa schingga dapat mendorong dan
menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar’

Figh adalah pengetahuan tentang hukum — hukum syari’ah Islam mengenai
perbuatan manusia yang diambil dari dalil secara detail®. Figh yang dimaksud di
sini adalah salah satu pelajaran di kelas I MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

> John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris — Indonesia, cet. XXI (Jakarta :
PT.Gramedia, 1995), him. 5

* Ibid, hlm 352

* Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar, cet 111, (Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 1996), him.7

® Abdul Wahab Khalaf, Jlmu Ushul Figh, terj : Masdar Helmy, cet I, (Bandung ; Gema
Risalah Pers, 1996), him.21



Pengajaran figh di sini adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
pengajaran mata pelajaran figh di kelas I MAN LFT [AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

d. MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Madrasah Aliyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga adalah suatu lembaga pendidikan formal tingkat atas yang bercirikan
Islam yang berlokasi di lingkungan Kampus JAIN Sunan Kalijaga.

Dari pengertian secara parsial diatas, dapat diambil pengertian bahwa
penelitian ini akan dilaksanakan dengan mempraktekkan Accelerated Learning
sebagai sebuah pendekatan pada pengajaran figh di kelas I MAN LFT IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun ajaran 2002 / 2003 sebagai suatu eksperimen
untuk mengetahui keefektifannya. |
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Tren dunia pendidikan abad 21 tampaknya lebih berorientasi pada
pengembangan potensi manusia, bukannya memusatkan pada kemampuan
teknikal dalam melakukan eksplorasi dan eksploitasi alam sebagaimana abad 20.
Hal ini dapat dilihat dengan munculnya beberapa istilah seperti Quantum
Learning, Accelerated Learning, Active Learning, Learning Revolutian, dan
mungkin masih banyak lagi istilah — istilah lainnya. Asumsinya adalah bahwa
manusia jika mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya secara jitu akan

mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisa diduga sebélumnya7

7 Komarudin Hidayat, Pengantar Buku ; Active Learniong : 101 Strategi Pembelajaran
Karya Aktif Melvin L. Silberman, cet. 1, (Yogyakarta : Yappendis, 2001),him.ix



George Lezanov adalah seorang psikiater yang telah menciptakan suatu
pendekatan baru dalam menyembuhkan pasien dan mendapatkan hasil yang luar
biasa dalam penyembuhan tersebut. Teori inilah yang mendasari munculnya
konsep Accelerated Learning®. Program pelatihan Accelerated Learning dalam
sistem pembelajaran memiliki prinsip — prinsip sebagai berikut :

1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh. Dalam program pelatihan
Accelerated Learning belajar tidak hanya menggunakan “otak™ (sadar,
rasional, memakai “otak kiri” dan verbal) tetapi juga melibatkan seluruh
tubuh dengan segala indera, saraf dan emosionalnya.

2. Belajar adalah berkreasi, bukan mengonsumsi. Pengetahuan bukanlah hal
yang diserap oleh pembelajar. Pembelajaran terjadi secara optimal ketika
pembelajar memadukan pengetahuan dan ketrampilan baru kedalam
struktur dirinya sendiri yang telah ada.

3. Kerja sama membantu proses belajar. Usaha belajar yang baik adalah
memiliki landasan sosial. Persaingan diantara pembelajar memperlambat
pembelajar, karena komunitas akan selalu lebih baik hasilnya dari pada
individu yang belajar sendiri.

4. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan. Belajar
bukan hanya menyerap satu hal yang kecil pada satu waktu secara linear,
melainkan menyarap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang baik
melibatkan orang pada banyak tingkatan secara simultan (sadar dan bawah

sadar, mental dan fisik) dan memanfaatkan seluruh saraf reseptor, indera,

8 Dave Meier, Accelerated Learning Hand Book' : Panduan Kreatif dan Efektif Merancang
Program Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung : Kaifa, 2002), him. 49 -52



jalan dalam sistem total otak atau tubuh seseorang. Orang akan
berkembang pesat ketika ditantang untuk melakukan banyak hal sekaligus.

5. Belajar berasal dari mengerjakan itu sendiri (dengan umpan balik). Belajar
yang baik adalah belajar dalam konteks, belajar renang adalah dengan
berenang, belajar menyanyi adalah dengan bernyanyi, dan lain — lain.
Pengalaman nyata dan kongrit dapat menjadi guru yang lebih baik dari
pada sesuatu yang abstrak —asalkan didalamnya tersedia peluang untuk
terjun langsung secara total, mendapat umpan balik, merenung dan
mengerjakan kembali.

6. Emosi positif sangat membantu pembelajaran. Perasaan menentukan
kualitas dan kuantitas belajar. Belajar yang dipenuhi dengan tekanan,
menyakitkan dan bersuasana muram tidak akan dapat mengungguli hasil
belajar yang menyenangkan, santai, dan menarik hati.

7. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otamatis. Sistem saraf
manusia lebih merupakan prosesor citra dari pada prosesor kata. Gambar
kongrit lebih mudah ditangkap dan disimpan dari pada abstraksi verbal’

Prinsip — prinsip diatas sangat menckankan pada Belajar Berdasafkan
Aktivitas (BBA) yang berarti bergerak aktif ketika belajar, dengan
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelaktual serta penggunaan
semua indera. Pengoptimalan fungsi seluruh tubuh ini dalam strategi Accelerated

Learning disebut dengan pendekatan SAVI yang pengertian singkatnya adalah :

° Ibid, hlm 54-59



1. Somatis yaitu belajar dengan bergerak dan berbuat

2. Auditori adalah belajar dengan berbicara dan mendengar

3. Visual yaitu belajar dengan melihat dan menggambarkan (citra)

4. Intelektual yaitu belajar dengan mengolah pengetahuan secara internal
dalam memecahkan masalah, merenung, menciptakan hubungan |,

makna, rencana, dan nilai — nilai baru dari suatu pengalaman.

Belajar akan optimal jika keempat unsur diatas ada dalam satu proses

pembelajaran dan unsur — unsur tersebut tidak boleh dipisah- pisahkan'’

Di negara — negara barat Accelerated Learning telah diterapkan dalam
sistem pembelajaran baik di sekolah — sekolah, universitas — universitas, maupun
dalam pelatihan — pelatihan dan menunjukkan hasil yang memuaskan. Strategi
Accelerated Learning telah terbukti sukses di negara — negara Barat. Menurut
Meier teknik pelatihan ini dapat diterapkan untuk mengembangkan lingkungan
belajar yang saling memberdayakan dan menghargai, apapun isi kurikulumnya
tidak terkecuali pelajaran agama Islam. Untuk membuktikan hal itu, perlu
penelitian lebih lanjut, apakah Accelerated Learming juga efektif dan efisien
ketika diterapkan pada pembelajaran agama Islam di lembaga pendidikan yang

berciri khas Islam seperti Madrasah Aliyah.

Madrasah Aliyah adalah suatu lembaga pendidikan yang berperan ganda
yang harus membekali anak didiknya dengan pengetahuan umum dan

pengetahuan Islam. Sesuai dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

19 1bid, 90 - 100



Nomor : 0489/U/1992 tentang sekolah umum yang berciri khas agama Islam
yang diselenggarakan oleh Depag ditegaskan bahwa Madrasah Aliyah harus

memberikan kajian sekurang — kurangnya sama dengan sekolah umum. !

' A. Malik Fajaer, Madarsah dan Tantangan Modernitas,(Bandung : Mizan, 1998), him 68



Tabel L1 : Kurikulm kelas I dan II Madarasah Aliyah berdasarkan kurikulum

1994"
Kelas
NO Mata Pelajaran 1 I
1 | PPKN 2 2
2 | PAI
a. Qur’an Hadis 2 2
b. Figh 2 2
c. Agidah Akhlak 1 1
3 | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 3
4 | Sejarah Nasional Dan Umum 2 2
5 | Bahasa Arab 2 2
6 | Bahasa Ingris 4 4
7 Penjakes” 2 2
8 | Matematika 6 6
9 |IPA
a. Fisika 5 5
b. Biologi 4 4
c. Kimia 3 3
10 | IPS
a. Ekonomi 3 3
b. Sosiologi - 2
c. Geografi 2 2
11 | Pendidikan Seni 2 2
JUMLAH 45 45

12 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, cet 11, (Jakarta : PT.Raja
Grafindo Persada, 1999), him.84

13 Dilaksanakan kegiatan ekstra kurikuler dan disesuaikan dengan ksempatan yang tersedia
di Ingkungan madrasah



Tlmu figh adalah ilmu dengan obyek pembahasan berupa perbuatan mukallaf
(muslim yang telah baligh) dilihat dari segi ketetapan hukum syari’at,
dimaksudkan untuk memberikén batasan bagi setiap mukallaf terhadap sesuatu
yang diwajibkan atau diharamkan.'* Sebagaimana terlihat dalam tabel diatas, figh
di kelas I Aliyah mendapatkan porsi 2 jam pelajaran setiap minggu, begitu juga di
kelas I (yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas IA dan IB) MAN LFT IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berlokasi di lingkungan Kampus IAIN Sunan
Kalijaga.

Sebagai sebuah mata pelajaran agama, sudah selayaknya ilmu figh dilihat
bukan hanya sebagai ilmu pengetahuan, akan tetapi standar nilai yang harus
diaplikasikan secara kontekstual dan aktual bagi kehidupan siswa. Untuk itu,
diberikan strategi pengajaran yang dapat menarik minat siswa, sehingga materi
dapat menginternal dalam diri siswa. Accelerated Learning sebagai suatu strategi
dalam proses pembelajaran dapat dijadikan alternatif untuk mengajarkan figh.

Di kelas I MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, materi figh di
sampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Hal ini
membuat sebagian siswa terlihat enggan mengikuti kegiatan belajar-mengajar
mata pelajaran ﬁ.qh. Kondisi tersebut tentu dapat berpengaruh pada prestasi siswa.
Penelitian ini mencoba untuk mengujicobakan strategi Accelerated Learning pada
pengajaran figh di kelas I Madrasah Aliyah tersebut. Dari perlakuan tersebut

diharapkan dapat diketahui efisiensi waktu dari strategi Accelerated Learning.

1 Abdul Wahab Khalaf, Op.Cit, hlm.26
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C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

a. Apakah Accelerated Learning dapat diterapkan pada pengajaran figh
secara efisien dalam hal waktu?

b. Adakah perbedaan yang signifikan pada selisih nilai pre-test dan post-test
antara siswa dalam kelompok ekperimen (kelompok yang belajar figh
dengan pendekatan Accelerated Learning) dan kelompok kontrol
(kelompok yang belajar figh sebagaimana biasa) ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah;
1. Untuk mengetahui efisiensi waktu pada penerapan strategi Accelerated
Learning pada pengajaran figh
2. Membuktikan perbedaan perubahan kemampuan siswa pada materi figh
yang diajarkan antara siswa yang tergabung dalam kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.
b. Kegunaan

a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran bagi pengelola pendidikan atau
guru dalam memilih dan menggunakan metode pengajaran.

b. Memberikan stimulan bagi peserta didik agar lebih tertarik untuk belajar,
khususnya pada mata pelajaran figh dan umumnya pada semua mata

pelajaran
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c. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengatasi permasalahan
pengajaran figh untuk meningkatkan mutu pengajaran.
d. Berguna bagi Peneliti untuk menambah pengalaman dan pengetahuan
sebelum terjun langsung ke dalam dunia pendidikan
E. TELAAH PUSTAKA
Accelerated Learning merupakan sebuah strategi pembelajaran yang
tergolong masih cukup baru. Sepanjang pengetahuan peneliti belum ada penelitian
yang membahas tentang Accelerated Learning yang dikaitkan dengan masalah
Pendidikan Agama Islam. Buku yang membahas Accelerated Learning adalah The
Accelerated Learning Hand Bok : Panduan Kreatif dan Efektif Merancang
Program Pendidikan dan Pelatihan karya Dave Meier. Buku ini berisi tentang
prinsip — prinsip pembelajaran, cara melibatkan emosi, semua indera dan otak
secara jitu serta teknik dan kiat — kiat praktis penerapan Accelerated Learning
dalam program pembelajaran dan pelatihan.
Buku lain yang mendukung penerapan strategi Accelerated Learning adalah
“ Quantum Learning: Membiasakan Belajar nyaman dan Menyenangkan karya
Bobbi De Porter dan Mie Hemnacki, “Quantum Teaching :Mempraktekkan
Quantum Learning di Ruang — ruang kelas” karya Bobbi De Porter, Mark
reandom, dan Sarah Singer Nourie, dan “Active Learning : 101 Strategi
Pembelajaran aktive” karya Melvin L.Silberman. Ketiga buku tersebut berisi

tentang cara belajar yang dapat mempercepat pencapaian hasil pembelajaran.
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F. KAJIAN TEORITIK
a. Accelerated Learning

Accelerated Learning adalah sebuah strategi pengajaran yang bertumpu pada
prinsip — prinsip dan teknik — teknik Accelerated Learning, yang dalam
pelaksanaannya mendukung prinsip bahwa pengajaran adalah sebuah sistem. Hal
ini terlihat dari buku “The Accelerated Learning Hand Bok : Panduan Kreatif dan
Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan” karya Dave Meier, bahwa
Accelerated Learning mengelola unsur — unsur yang terkait dengan kegiatan
belajar mengajar dan memanfaatkannya untuk mencapai tujuan.

Sebagai sebuah strategi pengajaran yang tergolong masih baru, Accelerated
Learning didasarkan pada beberapa teori dari berbagai penelitian sebelumnya.
Salah satunya adalah tentang cara otak belajar yaitu teori yang dikenal dengan
konsep Otak Triune (Triune artinya adalah Three in One). Menurut konsep ini
otak manusia mempunyai 3 bidang spesialisasi yaitu otak reptil, sistem limbik
(otak tengah), dan neokorteks.

Otak Reptil. Bagian ini merupakan bagian yang paling sederhana (dinamakan
demikian karena reptilpun memilikinya). Tugas utamanya adalah
mempertahankan diri (walaupun itu bukanlah satu — satunya tugas dari otak
reptil). Otak ini menguasai fungsi — fungsi otomatis seperti degupan jantung
dan predaran darah. Disinilah pusat perilaku naluriah dan repetitif yang
cenderung mengikuti contoh dan rutinitas secara membuta dan ritualistis. Ini

adalah otak hewan.
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Sistem Limbik. Bagian ini merupakan otak bagian tengah yang memainkan
peran besar dalam hubungan manusia dan dalam hubungan emosi. Ini adalah
otak sosial dan emosional. Di otak ini juga terkandung sarana yang penting
untuk ingatan jangka panjang.

Neokortaks. Bagian ini merupakan topi otak, penutup yang melilit berupa zat
yang berwarna kelau yang merupakan 80 — 85% dari masa otak. Otak ini
memiliki banyak fungsi otak tingkat tinggi seperti berbahasa, berpikir abstrak,
memecahkan masalah merencanakan kedepan, bergerak dengan baik dan
berkreasi.

Ketiga otak ini saling terkait dalam organisme menyeluruh dan saling
terlibat dalam tugas temannya dengan cara yang kompleks, rumit, dan
menentukan. Tak satupun dari ketiga macam otak tersebut bekerja sendiri, masing
- masing mempunyai kaitan dengan otak yang lain untuk meminta bantuan guna
menjalankan fungsinya. 9

Teori lain yang menjadi dasar Accelerated Learning adalah gaya belajar
Accelerated Learning yang memanfaatkan seluruh tubuh manusia (semua otak,
tubuh, emosi, dan semua indera) untuk belajar. Adapun teori tersebut dikenal
dengan sebutan proses belajar inengajar dengan pendekatan SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, dan Intelektual)

Somatis yaitu belajar dengan cara melibatkan fisik, menggerakkan dan
menggunakan tubuh pada waktu belajar. Pengalaman akan sangat berpengaruh

pada hasil pembelajaran.

15 Dave Meier, Op.Cit, hlm.82 - 84
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Auditori yaitu belajar dengan cara mendengar dan berbicara. Pikiran auditori
kita lebih kuat dari pada yang kita sadari. Telinga kita terus — menerus
menangkap dan menyimpan semua informasi auditori, walaupun tanpa kita
sadari. Ketika kita membuat suara sendiri dan berbicara, beberapa area penting
di dalam otak kita menjadi aktif, bahkan melalui pendengaran mampu
menciptakan gerakan.'®
Visual yaitu belajar dengan cara mengamati dan menggambarkan. Ketajaman
visual —meskipun lebih menonjol pada seseorang— sangat kuat dalam diri
seseorang. Alasannya di dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk
memproses informasi visual di banding dengan indera yang lain. Pengamatan
mampu menangkap inti masalah dengan melihat suatu simbol (pencitraan ).
Intelektual yaitu belajar dengan memecahkan masalah dan merenung.
Intektuak di sini tidak ada kaitannya dengan “akademik” ataupun rasional,
namun merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna,
rencana, dan inti dari pengalaman tersebut sehingga tercipta hubungan atau
makna baru.

Belajar akan mampu menciptakan hasil optimal apabila keempat unsur

SAVI ada dalam sdgu proses pembelaj aran."’
Selain teori — teori diatas Accelerated Learning menawarkan beberapa hal

dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya adalah sebagai berikut :

16 paul Madaule, Earobics: Menemukan Keajaiban Pendengaran untuk Mengefektifkan
Komunikasi dan Belajar,(Bandung : Kaifa, 2002), him. 77-78.
17 Dave Meier, Op.Cit., hlm.90 — 100
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b. Suasana belajar-mengajar

Kondisi belajar merupakan sesuatu yang amat penting dan menentukan
keberhasilan belajar anak. Keadaan atau suasana di dalam kelas hendaknya
diusahakan sedemikian rupa sehingga tidak membosankan dan membuat siswa
cepat menjadi lelah. Keadaan dan suasana menarik adalah mendukung
terpenuhinya kebutuhan siswa baik jasmani maupun rohani'®

Untuk menciptakan suasana yang dapat membantu siswa membangun dan
memperhatikan sikap positif, lingkungan fisik pelu diatur dan ditata. Diantaranya
dengan pengaturan bangku, penggunaan warna, pemasangan poster yang
mendukung, penggunaan alat bantu mengajar dan pemutaran musik.

Sedangkan berkaitan ﬂengan lingkungan emosional dan sosial, dibutuhkan
kreatifitas guru untuk membangun suasana yang nyaman untuk belajar.
Diantaranya dengan menjalin rasa simpati dan saling memiliki antara guru dan
murid, mengakui setiap usaha siswa, menciptakan suasana yang riang, menjadi
pendengar yang baik, senyum dan usaha — usaha lain.
¢. Rancangan Kegiatan Belajar Mengajar

Kerangka rancangan strategi Accelerated Learning berdasarkan pada empat
tahap, yaitu : tahap persiapan (memunculkan minat), tahap penyampaian
(perjumpaan pertama dengan pengetahuan dan ketrampilan baru), tahap pelatihan
(integrasi pengetahuan dan ketrampilan baru), dan tahap evaluasi (penampilan

hasil).

'8 Suharismi Arikunto, Manajeman Pengajaran secara Manusiawi,cet. 11 (Jakarta ; PT
Rineka Cipta, 1993 ), hlm.105
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1. Tahap persiapan yaitfu kegiatan yang berkaitan dengan persiapan

pembelajar untuk belajar. Tujuan dari tahap ini adalah untuk : /

a). Mengajak pembelajar keluar dari keadaan mental yang pasif

b). Menyingkirkan rintangan belajar

¢). Merangsang minat dan rasa ingin tahu pembelajar

d). Memberi perasaan positif pada pembelajar tehadap pelajaran

€). Menciptakan pembelajaran yang aktif yang menggugah untuk berfikir,
belajar, mencipta, dan tumbuh.

f). Mengajak pembelajar dari keterasingan dan masuk kedalam komunitas
belajar.

2. Tahap penyampaian. Dalam tahap ini dimaksudkan untuk mempertemukan
pembelajar dengan materi belajar yang mengawali proses belajar secara
positif dan menarik. Pada tahap ini presentasi bukan sebagai sesuatu yang
semata — mata hanya dilakukan oleh fasilitator atau guru. Fasilitator atau
guru dapat meminpin, tetapi pembelajarlah yang menjalani pertemuan
tersebut.

3. Tahap pelatihan yaitu tahap integrasi dan merupakan intsari dari Accelerated
Learning. Tanpa tahap ini tidak ada pembelajaran. Dalam tahap inilah
pembelajaran yang sebenarnya berlangsung. Bagaimanapun dan apapun
yang dipikirkan dan dikatakan serta dilakukan oleh pembelajarlah yang
menciptakan pembelajaran, dan bukan apa yang dipikirkan, dikatakan, dan

dilakukan oleh fasilitator atu guru.



17

4. Tahap penampilan hasil yaitu tahap yang bertujuan untuk mengetahui hasil
dari pembelajaran.
c). Hal — hal yang mendukung proses belajar mengajar.

Selain suasana dan rancangan kegiatan belajar mengajar, banyak hal lain
yang ditawarkan oleh Accelerated Learning yang dapat mendukung suksesnya
proses belajar mengajar, diantaranya adalah :

1). Sifat — sifat guru

Sifat — sifat yang hendaknya dimiliki guru adalah antusias, berwibawa,
supel, humoris, luwes, menerima, tulus, menarik, menganggap siswa mampu,
menetapkqan dan memelihara harapan yang tinggi dan lain - lain.
2). Komunikasi

Ada empat prinsip yang perlu diingat ketika berkomunikasi dengan
siswa ketika mengajar, memberikan petunjuk ataupun memberikan umpan
balik, yaitu memunculkan kesan, arahkan fokus, inklusif (bersifat mengajak),
dan spesifik (bersifat tepat sasaran). Selain itu perlu diperhatikan pula
komunikasi secara nonverbal seperti kontak mata, ekspresi wajah, nada suara
dan lain — lain.

b. Pengajaran Figh

Figh adalah formulasi nash al-Qur’an dan sunnah yang berbentuk hukum
yang akan diamalkan oleh umatnya. Hukum itu berbentuk hukum amAliyah yang
akan diamalkan oleh setiap mukallaf (orang yang sudah dibebani / diberi tanggung
Jjawab melaksanakan ajaran syari’at Islam dengan tanda — tanda seperti baligh,

berakal, sudah masuk islam, sadar). Hukum yang diatur terdiri dari hukum wajib,
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sunnah, makkruh, haram dan mubah. Disamping itu ada pula bentuk lain seperti
sah, batal, benar, salah, dan sebagainya19

Pembahasan figh menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy secara
perinci menurut pembagian yang wajar dapat dibagi dalm 8 bagian :

a. Sekumpulan hukum yang dinamakan ‘ibadat : taharah, salat, janazah,
siyam, zakat, hajj, zakat fitrah, jihad, nazar, qurban, zabihah,
said(pemburuan), agiqah, makanan dan minuman.

b. Al-akhwalusy-Asyakhsiyyah, sekumpulan hukum yang berhubungan
dengan kekeluargaan, perorangan dan mawaris, yaitu : nikah, khulu’, li’an,
talag, ila’, zihar, ruju hajr, wasiat, rada’ah, hadanah, dan perwalian.

c. Mu’amalah Madaniyah, hukum —hukum yang dibuat untuk mengatur
hubungan manusia dalam bidang kekayaan, harta, dan tasawuf, yaitu : al-
buyu’, al-ijarah, mudayanah, rahn, suf’ah, hawalah, salam, saraf, kafalah,
dam’an, mudarabah, pinjam meminjam barang, wadi’ah, Iluqathah,
ghasab, qismah, syarikah, kitabah, hibah, tadbir (masalah — masalah
budak yang dijadikan ibu anak)

d. Muamalah maliyah, sekumpulan hukum mengenai benda dan ekonomi,

~yaitu hukum — hukum yang mengatur hubungan kekayaan dengan
masarakat dan negara, antara lain : baiful maal (penbendaharaan negara),
sumber — sumber baitul maal, macam — macam kekayaan yang

dimasukkan ke baitul maal, dan lain — lain.

1 Zakiyah Darojat, et.al, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, cet 1L (Jakarta :
PT.Bumi Aksara, 1995),him.78
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e. Hukum mengenai ‘uqubah yang disyari’atkan untuk memelihara
kehidupan manusia, agama, harta, keturunan, akal, dan jiwa, yaitu :
gishash, hudud, ta’zir, riddah, hukum peminum arak, zina, qazaf,
peperangan, pemberontakan dan perampokan.

f Hukum muraffa’at atau mukhossama, hukum yang berhubungan dengan
peradilan dan pengadilan untuk mewujudkan keadilan dalam masyarakat,
antara lain : peradilan, hakim/qgadli, gugatan/dakwaan, pembuktian, saksi,
sumpah, dan lain — lain

g. Hukum tata negara atau ahkam dusturiyyah yang mengatur hubungan
pemerintah dan rakyatnya, seperti memilih kepala negara, syarat menjadi
kepala negara, hak waliyyul amri, hak rakyat dan kewajibannya, hak — hak
permusyawaratan dan seterusnya.

h. Hukum Internasional atau ahkam dauliyyah yang mengatur hubungan
antar negara, antara negara islam dengan negara lainnya dalam masa

damai maupun perang.”’

Ilmu Figh perlu dipelajari dengan tujuan anak didik mampu memahami dan
mengamalkan syari’at Islam ke dalam seluruh tindakan dan ucapannya.”’ Tujuan
tersebut pada akhirnya mengarah pada tujuan pendidikan Islam yang sejalan

dengan tujuan hidup manusia itu sendiri, yaitu membentuk insan yang senantiasa

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Pengantar Iimu Figh,ed 11, cet.II (Semarang :
PT Pustaka Rizki Putra, 1999), him.23 - 27

2! Hasil wawncara dengan Drs Abas Rasyid (guru figh kelas I) pada tanggal 23 Juli 2003
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menghamba kepada Allah, dalam semua aspek kehidupannyan. Sebagaimana

tercermin dalam firman Allah :
230}-’:"':‘-‘ PLBTE C)%-“ cala Lo

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengajarkan figh sebagai

salah satu materi pendidikan Islam, diantaranya adalah :

a. Metode ceramah ; guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumiah
murid dan pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula.
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap

suatu masalah.

b. Metode diskusi ; murid dirangsang untuk berfikir atau mengeluarkan

pendapat sendiri untuk memecahkan suatu masalah.

c. Metade eksperimen ; biasa dilakukan dalam suatu mata pelajaran tertentu
seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya yang didalam penelitiannya
menggunakan metode yang sifatnya objektif, baik dilakukan di dalam / di

luar kelas maupun dalam suatu laboratorium tertentu.

22 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, cet 11
,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997), him.11

B Qur,an Surat Az-Zariat ayat 56, Al — Qur'an dan Terjemahannya, (Madinah
Munawwarah : Mujamma’ Madim Al — Haramain Asy-Syarifain Al-Malik Fahd li tiba’at Al-
Mushaf Asy — Syarif, 1411H), 862
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. Metode demonstrasi ; metode mengajar yang menggunakan peragaan untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik.

. Metode pemberian tugas ; guru memberi tugas tertentu dan murid
mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada
guru.

Metode sosiodrama ; semacam drama atau sandiwara, akan tetapi tidak
disiapkan naskahnya terlebih dahulu. Tidak pula diadakan pembagian tugas
yang harus mengalami latihan terlebih dahulu, tapi dilaksanakan seperti
sandiwara di panggung.

. Metode drill (latihan) ; bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu
dapat menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya.

. Metode kerja kelompok ; dilakanakan ketika guru merasa perlu membagi —
bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu
masalah atau untuk menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan
bersama — sama.

Metode tanya jawab ; suatu teknik mengajar yang dapat membantu
kekurangan yang terdapat pada metode ceramah, karena guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat

mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.

Al
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J.  Metode proyek ; anak didik disuguhi bermacam — macam masalah dan
anak didik bersama ~ sama menghadapi masalah tersebut dengan
mengikuti langkah — langkah tertentu secara ilmiah, logis dan
sistematis.”?

Masih banyak metode — metode pengajaran lain yang dapat digunakan untuk
mengajarkan figh. Diperlukan kreatifitasdan persiapan guru ketika hendak
mengajarkan suatu materi karena setiap metode mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing — masing dan tidak bisa begitu saja diterapkan pada setiap materi.
é Strategi Accelerated Learning dalam Pembelajaran Figh

Tujuan dari pentingnya mempelajari ilmu figh adalah agar anak didik dapat
mengetahui serta mengamalkan syariat Islam didalam kehidupan sehari - harinya.
Oleh karena itu, untuk mengajarkan materi figh diperlukan suatu strategi yang dapat
digunakan secara efektif dan efisien.

Accelerated learning sebagai salah satu strategi dalam sistem pembelajaran
menawarkan beberapa metode dalam pembelajaran. Adapun beberapa metode yang
dapat digunakan untuk pengajaran figh menurut Penulis yaitu ;

a. Metode eksplorasi, yakni metode pembelajaran yang yang biasanya
digunakan untuk merumuskan suatu hal ataupun mencari unsur — unsur
tertentu tentang sesuatu tertentu pﬁla.

b. Metode peta pikiran, yaitu metode yang digunakan untuk merangkum

materi tertentu dengan menekankan pada unsur pencitraan

B Zakiah Darojat, et.al, Op.Cit, him. 289 - 310



Metode praktek, biasanya digunakan untuk materi yang membutuhkan
pengalaman untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam seperti,
sholat, perawatan jenazah, tata cara nikah, dan lain — lain.

Metode kerja kelompok ; dilakanakan ketika guru merasa perlu
membagi — bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk
memecahkan suatu masalah atau untuk menyerahkan suatu pekerjaan
yang perlu dikerjakan bersama — sama.

Metode tanya jawab ; suatu teknik mengajar yang dapat membantu
kekurangan yang terdapat pada metode ceramah, karena guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat

mengungkapkan apa yang telah diceramahkan.

Dari keterangan diatas tentang tujuan untuk mempelajari ilmu figh dan strategi

pembelajaran Accelerated Learning yang melibatkan aspek kognitif, afektif serta

psikomotorik, maka Accelerated Learning dapat dijadikan sebagai sebuah strategi,

dengan mempraktekkan prinsip dan teknik yang dimilikinya yang dapat mendukung

pengajaran figh.

A. HIPOTESA

Untuk menyelesaikan permasglahan pada penelitian ini dibutubhkan analisa

statistik, maka hipotesa yang penyusun rumuskan adalah sebagai berikut :

23
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a Ha - Accelerated Learning dapat diterapkan pada pengajaran figh secara
efektif dan efisien
Ho : Accelerated Learning tidak dapat diterapkan pada pengajaran figh
secara efektif dan efisien
b. Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada selisih pre — test dan post —
test antara siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada selisih pre — test dan
post —test antara siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol

H. METODE PENELITIAN
Ada beberapa metode yang akan Peneliti pergunakan dalam penelitian ini,
yaitu ;
a. Desain Penelitian
Peneletian ini merupakan penelitian eksperimen semu tentang penerapan
strategi Accelerated Learning pada pengajaran figh di kelas I MAN LFT IAIN
Sunan Kalijaga. Adapun desain penelitian yang digunakan adalah Treatments by
Subjects Design. Dalam desain ini sekelompok yang sama mendapatkan beberapa
(dua atau lebih) variasi perlakuan, dan dalam melaksanakan desain ini tidak hanya
dengan satu kelompok. Jadi satu kelompok pada suatu saat dijadikan kelompok

eksperimen dan pada saat yang lain dijadikan kelompok kontrol atas kelompok
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lain.?> Selanjutnya pengukuran variabel dependen “sebelum” dan “sesudah”

dilakukan pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Desain tersebut

dapat digambarkan seperti di bawah ini ;

Kegiatan Kelas | Kelas
A B Status
a. Pengukuran “sebelum” eksperimen | Ya Ya KelasA = kelompok
b. Variabel eksperimen I dikenakan Ya Tidak eksperimen dan
kelasB = kelompok
¢. Pengukuran “sesudah” eksperimenI | Ya Ya kontrol
d. Pengukuran “sebelum” eksperimen II | Ya Ya KelasB = kelompok
e. Variabel eksperimen II dikenakan Tidak | Ya eksperimen dan
kelasA = kelompok
f. Pengukuran “sesudah” ekperimen I | Ya Ya

kontrol

b. Metode Penentuan Subyek

Pihak — pihak yang akan peneliti jadikan sebagai subyek penelitian dan

sumber data dalam penalitian ini adalah :

a. Kepala Madrasah, Waka Urusan Pendidikan dan Pengajaran, Kepala Tata

Usaha, dan guru bidang studi figh kelas I MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Adapun data yang dicari adalah

Sejarah berdirinya madrasah
Tujuan berdirinya madrasah
Perkembangan madrasah
Struktur organisasi madrasah

Keadaan guru, karyawan dan siswa

* Prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA, Metodologi Research, lilid IV, Cet VIII (Yogyakarta :
Andi Ofset, 1995), hlm. 453
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- Sarana dan prasarana madrasah

- Nilai siswa kelas I Madrasa Aliyah pada semester sebelumnya
- Waktu pembelajaran figh |

- Proses pembelajaran figh

- Kurikulum yang dipakai

Siswa — siswi kelas I MAN LFT TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
kelas yang paling muda yang menurut penulis sangat tepat untuk diberikan
teknik — teknik yang baru, sehingga diharapkan dapat berkembang secara
optimal. Untuk itu, Peneliti menjadikan kelas I MAN LFT JIAIN Sunan
Kalijaga sebagai populasi dalam penelitian ini. Karena jumlah keseluruhan
siswa kelas I tidak mencapai 100 siswa, maka Peneliti tidak mengambil
sampel dari populasi yang ada.
Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data adalah -
a. Metode obsrvasi

Kegiatan observasi (pengamatan) dilaksanakan pada saat kgiatan
belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui situasi pengajaran, terutama
sikap siswa dalam menghadapi sistem pengajaran yang baru bagi mereka.
Hasil observasi menjadi penting untuk operasionalisasi penelitian strategi
pembelajaran figh di kelas I MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga déngan

menggunakan strategi Accelerated Learning.
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b. Metode interviu

Interviu atau wawancara dalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk mendapatkan informasi dar pewawancara.”®

Peneliti melakukan interviu langsung dengan Kepala Madrasah, Waka
Urusan Pendidikan dan Pengajaran dan Kepala Tata Usaha untuk
mengumpulkan data tentang MAN LFT IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dan dengan guru figh kelas I MAN LFT JAIN Sunan Kalijaga untuk
mengumpulkan data pengajaran figh yang selama ini dilaksanakan meliputi;
waktu kegiatan belajar mengajar mata pelajaran figh, strategi yang biasanya
di gunakan, keadaan siswa dan guru serta karyawan, kurikulum yang
digunakan, dan lain - lain
c. Metode dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data mengenai hal — hal variabel yang
berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan lain
sebagainya.”’ Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi
tertulis tentang sejarah madrasah, data jumlah siswa, struktur organisasi,
serta sarana dan prasarana madrasah.
d. Metode tes

Metode tes yang digunakan adalah tes prestasi (achievement ftest)
untuk memperoleh data angka tentang kemampuan siswa kelas | MAN LFT

IAIN Sunan Kalijaga pada mata pelajaran figh, khususnya maten1 yang

26 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ed. 1V (Jakarta :
Rineka Cipta. 1998), him 145
*7 Ibid, him.149
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disampaikan pada waktu ekspeimen. Adapun tes yang dilakukan adalah pre-
test dan post-test .
d. Metode Analisa Data
a. Data Kualitatif
Untuk menganalisa data kualitatif peneliti menggunakan analisa
deskriptif dengan metode berfikir induktif yaitu proses logika yang berangkat
dari data empirik lewat obsevasi menuju kepada suatu teori.
b.  Data kuantitatif
Untuk menganalisa data kuantitatif atau data yang berupa angka
digunakan metode statistik berupa pengujian hipotesis perbedaan dua rata.
Adapun rumus yang digunakan adalah :
1. Untuk perbandingkan dua data kecil yang tidak behubungan, perbandingan
dua data besar yang berhubungan, dan perbandingan dua data besar yang

tidak berhubungan menggunakan rumus ;

__MI—MZ

Ly
SEy u,

2. Untuk perbandingkan dua data kecil yang behubungan menggunakan
rumus ;

M,
SE,,

lo=

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam skripsi ini Peneliti akan membaginya menjadi empat bab, yang secara

ringkas dapat diuraikan sebagai berikut :
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Bab pertama, memuat pendahuluan skripsi yang meliputi : penegasan istilah,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab kedua, menguraikan gambaran umum tentang MAN LFT TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari : kondisi geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, struktur organisasi, kondisi umum guru, siswa, karyawan,
lingkungan fisik dan fasilitas madrasah.

Bab ketiga, menguraikan dan membahas tentang perbandingan data
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, gambaran pelaksanaan eksperimen,
dan analisa hasil eksperimen disertai dengan faktor pendukung dan penghambat
eksperimen.

Bab keempat, penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Pada akhir skripsi ini akan dimuat daftar kepustakaan, lampiran — lampiran, dan

daftar riwayat hidup Peneliti.



BAB1IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dalam pembahasan skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa :

1.  Strategi pengajaran Accelerated learning ternyata dapat diterapkan pada pengajaran
figh. Dan strategi pengajaran Accelerated learning untuk pengajaran figh terbukti
lebih efesien dalam penggunaan waktu dibandingkan dengan strategi pengajaran

figh yang lain

2. Ditinjau dari hasil belajar, pengajaran figh dengan menggunakan strategi

Accelerated Learning dibandingkan dengan pembelajaran figh yang menggunakan

.

strategi yang lain tidak terdapat perbedaan. _
B. Saran

Dari kesimpulan diatas, Peneliti menyarankan kepada

Pengelola pendidikan atau guru sebaiknya mencoba menggunakan strategi
Accelerated Learning ke dalam proses pembelajarannya sebagai suatu strategi
alternatif karena ternyata lebih efesien dalam penggunaan waktu dari pada strategi

yang lain

100
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C. Penutup

Alhamdulillah, tiada kata yan g pantas untuk penulis ucapkan kecuali
rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT, karena hanya dengan
petunjuk dan izinNya-lah skripsi ini dapat terselesaikan.

Karya ini merupakan hasil dari penelitian insan biasa yang tidak
mungkin dapat luput dari kekurangan dan keterbatasan, namun inilah hasil
yang maksimal dari peneliti. Untuk itu, peneliti senantiasa membuka diri
teradap saran dan kritik yang konstruktif demi pengembangan dan
kemajuan dunia pendidikan pada umumnya dan demi penyempurnaan
skripsi ini pada khususnya.

Akhimya, Peneliti berharap semoga atas inayah Allah SWT skripsi
ini dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan bagi siapapun yang
senantiasa berusaha untuk mengembangkan serta memajukan dunia

pendidikan.
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LEMBAR SOAL
PREE-TEST DAN POST-TEST I EKSPERIMENTASI ACCELERATED LEARNING
MATA PELAJARAN FIQH
KELAS I MAN LFT IAIN SUNAN KALIJAGA

E

Petunjuk mengerjakan soal :
Tulislah nama dan kelas anda di lembar jawaban

Bacalah soal dengan teliti dan pilihlah jawaban yang paling benar
Tuliskan jawaban anda di lembar jawaban

Kembalikan lembar soal tanpa coretan

o op

1. Bagaimana hukum asal pernikahan ?
a. Boleh b. Sunat c. Wajib d. Makruh e. Haram

2. Jumhur ulama’ telah menetapkan hukum menikah menjadi beberapa hukum,
yaitu
a. Mubah dan sunat
b. Mubah, sunat, dan wajib
c. Mubah, sunat, makruh dan wajib
d. Mubah, sunat, wajib, makruh, dan haram
e. Mubah, sunat, wajib, makruh, haram dan syubhat

3. A adalah pemuda yang telah bekerja di sebuah perusahaan dengan
penghasilan Rp 600.000 / bulan. Dia mempunyai sifat buruk yaitu selalu
berpikiran kotor (mesum) ketika melihat perempuan yang seksi, sehingga dia
takut terjerumus kedalam jurang maksiat (zina). Bagaimana hukum menikah
bagi A dengan kondisi diatas ?
a. Sunat, karena melakukan sunnah nabi
b. Sunat muakkad, karena sunah nabi dan untuk menghindari maksiat

Wajib, karena ditakutkan akan melakukan maksiat

Mubah, karena urusan nikah adalah urusan pribadi

e. Makruh, karena hanya untuk memenuhi nafsu

a o



. X dan Y adalah siswa dan siswi kelas 3 SMU. Mereka telah menjalin

hubungan asmara (pacaran) sejak kelas 1 dengan sembunyi — sembunyi (tanpa

diketahui oleh orang tua mereka). Suatu hari ada seorang pemuda yang

bernama R yang meminang Y . Bagaimana hukum pinangan R terhadap Y ?

a. Tidak boleh (haram), karena Y telah memiliki pacar

b. Boleh, karena Y belum ada yang meminang

c. Sunat, karena langkah meminang lebih baik dari pada pacaran sembunyi —
sembunyi

d. Makruh, karena tindakan R menyakiti X

¢. Salah semua

. Disebut apakah orang yang haram dinikahi ?

a. Mahrom b.Muhrim  c. Keluarga dekat d. Orang kafir

¢. Salah semua

. Dalam hubungan nasab di bawah i :
Keterangan :
A B
= = Anak
\ < =Nikah
C D E [D G
H T J K

Berdasarkan jalur nasab di atas, maka pernikahan dibawah ini adalah tidak
sah, kecuali ;

a.F-B b. E-1 c. E-H d H-1 ¢. H-K

. Berdasarkan jalur nasab pada nomor 6, maka pernikahan dibawah ini adalah
sah, kecuali;

a. H-J b. HK c.I-J d. IK e. E-1

. Orang - orang dibawah ini adalah orang yang haram dinikahi sebab hubungan
darah atau nasab, kecuali;



10.

11.

12.

13.

14.

a. Ibu (termasuk nenek keatas) b. Anak (termasuk cucu kebawah)

¢. Saudara Ibu d. Saudara ayah

¢. Anak saudara ayah

Dalam Islam terdapat istilah kafaah (kaitannya dengan nikah). Dalam segi
apakah kafaah yang dimaksud ?

a.. Harta b. Agama c. Status sosial atau jabatan  d. Keturunan

e. Semua benar

Diantara rukun nikah dibawah ini, manakah yang paling benar ?

a. Calon suami, calon isteri, mertua, dan serah terima (ijab Qobul)

b. Calon suami, calon isteri, wali, mahar dan serah terima

c. Calon suami, calon isteri, wali, saksi dan mahar

d. Calon suami, calon isteri, wali, saksi dan mahar

e. Calon suami, calon isteri, wali, saksi dan serah terima

Dibawah ini adalah termasuk syarat — syarat calon suami, kecuali ;

a. Beragama Islam b. Mengucapkan Syahadat

c. Atas keingman sendiri d. Tidak beristeri empat

e. tidak sedang berihram haji

Dibawah ini adalah termasuk syarat — syarat wali, kecuali ;

a. Laki—1laki b. Sudah menikah c.Islam d. Adil ¢.Berakal

Suatu hari Edi melangsungkan pernikahan dengan Anita. Dalam pernikahan
tersebut disebutkan bahawa ikatan pemikahan itu hanya berlaku selama dua
tahun dalam Islam pernikahan ini disebut.......

a. Nikah syigar b.Nikah mut’ah c. Nikah sirriy ~ d.Nikah tahlil

e. Nikah silang

Sholeh mempunyai sahabat yang bernama Badrun. Mereka bersama sejak
kecil dan masing —masing telah menjalin asmara dengan adik dari sahabatnya,
sechingga pada waktu melangsungkan pemikahan mereka menjadikan adik
mereka sebagai maharnya. Pernikahan diatas dalam istilah syariat Islam



15.

16.

17.

18.

19.

a. Nikah syigar b.Nikah mut’ah c. Nikah sirmly ~ d.Nikah tahlil

e. Nikah silang

Agus adalah seorang jutawan yang mempunyai dua isteri. Suatu hari ia
menceraikan asteri mudanya. Ternyata ia tidak sanggup untuk berpisah
dengan mantan isteri mudanya sehingga ia menyuruh anak buahnya untuk
menikahi mantan isteri mudanya dan menceraikannya. Hal ini dilakukannnya
dengan maksud agar ia dapat menikahi kembali isteri mudanya. Pemikahan
yang dilakukan anak buah Agus disebut....

a. Nikah syigar b.Nikah mut’ah c. Nikah simmy ~ d.Nikah tahlil

¢. Nikah silang

Apa hukum membayar mahar bagi laki — laki yang menikah dengan seorang
perempuan?

a. Boleh b. Sunat ¢. Wajib d. Makruh ¢. Haram

Menurut Islam, berapa besamya mahar yang di bebankan pada pihak suami?

a. Sesuai dengan adat setempat (daerah atau tempat pernikahan)

b. Sesuai dengan permintaan pihak isteri

Sesuai kesepakatan dari kedu belah pihak

d. Sesuai dengan kemampuan pihak suami, asalkan bermanfaat

e. Sebanding dengan upacara pernikahannya

Apabila A (pihak lelaki) menikah dengan B ( pihak perempuan) dengan mahar
seperangkat alat sholat, tetapi utang. Ketika mereka berbulan madu, dalam

12

perjalanan mereka tertimpa kecelakaan yang menyebabkan B meninggal
dunia. Bagaimana hukum pembayaran mahar tersebut ?

a. Boleh dibayar, boleh tidak b. Wajib

c. Lebih baik dibayar d. Tidak wajib

e. Haram, karena memubadzirkan mahar yang sudah tidak ada pemiliknya

Pak Arman mempunyai putri yang bernama Wati. Suatu hari Wati ingin
menikah dengan pacamnya, namun keinginan tersebut ditolak oleh bapaknya



sehingga ia tidak mau menjadi wali dari anaknya. Didalam istilah syariat
islam, Pak Arman disebut wali.....
a. Wali Adol b. Wali Mujbir ¢. Wali Hakim
d. Wali Songo e. Walimatul Urusy

20. Anto adalah pemuda yang tanpan dan alim. Ia naksir putri Pak Budi, schingga
ia melamarnya. Pak Budipun setuju dan menerima lamaran tersebut tanpa
meminta persetujuan dengan anaknya. Didalam istilah syariat islam, Pak
Arman disebut wali.....
a. Wali Adol b. Wali Mujbir ¢. Wali Hakim
d. Wah Songo e. Walimatul Urusy



LEMBAR SOAL
PREE-TEST DAN POST-TEST I EKSPERIMENTASI ACCELERATED LEARNING
MATA PELAJARAN FIQH
KELAS I MAN LFT JAIN SUNAN KALIJAGA

E

Petunjuk mengerjakan soal :
a. Tulislah nama dan kelas anda di lembar jawaban
b. Bacalah soal dengan teliti dan pilihlah jawaban yang paling benar
c. Tuliskan jawaban anda di lembar jawaban
d. Kembalikan lembar soal tanpa coretan

1. Di Indonesia, persoalan pernikahan diatur dalam. .. ....
a. UURINol tahun 1974  d. UU RI No 1 tahun 1974 dan PP No 9 tahun 1975
b. PP No 9 tahun 1975 e. UURI No 1 tahun 1974 dan PP No 9 tahun 1975
¢. UURI No 1 tahun 1975

2. Aturan tentang tata cara pelaksanaan pernikahan diatur dalam... ...
a. UU RI Nol tahun 1974 d. UU RI No 1 tahun 1974 dan PP No 9 tahun 1975
b. PP No 9 tahun 1975 e. UU RI No 1 tahun 1974 dan PP No 9 tahun 1975
¢. UURINo 1 tahun 1975

3. Kegiatan pengumpulan berbagai bahan yang diambil dari berbagai
sumber/rujukan mengenai suatu persoalan disebut... ...
a. Kompilasi d. Semua benar
b. Kompilasi Hukum ¢. Semua salah
¢. Kompilasi Hukum Isiam

4. A adalah siswa kelas TIT SMA yang berumur 18 tahun. Ta ingin menikah dengan
adik kelasnya yang baru kelas satu dan berumur 16 tahun. Menurut UU
perkawinan yang berlaku di Indonesia mereka tidak boleh menikah, karena... ..
a. Pihak puteri belum cukup umur
b. Pihak putera belum cukup umur
c. Kedua — duanya belum cukup umur
d. Pihak putera belum mendapatkan pekerjaan untuk nafkah



5.

e. Kedua-duanya masih sekolah
X adalah ibu yang baru mengandung + 1 bulan, ia hendak menggugurkan
kandungannya. Menurut Imam Ghozali, bagaimana hukum pengguguran

kandungan pada umur di atas?
a. Haram d. Boleh, karena kurang dar 100 hari
b. Boleh, karena belum bernyawa e. Selain a benar

¢. Boleh, karena kurang dari 40 hari

Haris adalah remaja yang baru mendaftar disebuah SMA yang mengsyarakan
adanya akta kelahiran. Karena ia adalah anak dari pasangan suami isteri yang sah,
maka ia tidak kesulitan untuk memenuhi persyaratan itu. Kasus diatas termasuk

hikmah perkawinan bagi .....
a. Pribadi dan keluarga d. Negara
b. Anak ¢. Masyarakat
c. Agama

Di bawah ini, manakah yang termasuk hikmah perkawinan bagi masyarakat ?
a. Menghindarkan maksiat
b. Pemeliharaan keturunan dan hak mihk
¢. Mengirimkan do’a
d. Menentramkan jiwa
e. Melestarikan keturunan

Hadits ini adalah dalil tentang ........

a. Keluarga unit terkecil bangsa
b. Kehormatan masyarakat
c. Tanggung jawab kepentingan bersama
d. Pemeliharaan keturunan dan hak mihk

e. Salah semua
Anggun dan Lita merupakan pasangan suami isteri yang telah menikah sejak 5
bulan yang lalu. Setelah mereka menikah, mercka merasa lebih tentram dan



10.

11.

12.

bahagia dibandingkan sebelum menikah. Kasus diatas merupakaan salah satu

a. Pribadi d. Pribadi dan keluarga
b. Pasangan suami isteri . Masyarakat
¢. Keluarga

Setelah Bapak Gatot menikah selama 5 tahun, pada akhimya ia dikaruniai
oleh Allah seorang anak. Kemudian ia membimbing dan mendidik anak tersebut
dengan sungguh-sungguh dan penuh dengan cinta kasih. Setelah Bapak Gatot
meninggal, anak tersebut selalu mendo’akan Pak Gatot. Kasus diatas termasuk

a. Perkawinan bagi pribadi dan keluarga
b. Mempunyai anak sholeh
c. Mendidik anak secara baik dan benar
d. Benar semua
e. bdanc benar

Di desa X terdapat keluarga yang sangat kaya dan dermawan. Keluarga
tersebut tidak lain adalah pasangan suami isteri Rahman dan Aisah. Mereka
sangat disukai oleh masyarakat sekitar, karena sifat-sifat mereka yang santun dan
tidak sombong. Setelah mereka meninggal dumia nama dan jasa mereka masth
sangat dikenang oleh penduduk sekitar. Dalam cerita singkat diatas terdapat
hikmah perkawinan bagi .........
a. Pribadi d. Pribadi dan keluarga
b. Pasangan suami isteri  e. Masyarakat
c. Keluarga

Di bawah ini termasuk hikmah perkawinan bagi pribadi dan keluarga,

a. Menghindarkan maksiat
b. Pemeliharaan keturunan dan hak milik

¢. Mengirimkan do’a



d. Menentramkan jiwa
e. Melestarikan keturunan
13.  Di bawah ini merupakan sebab terputusnya ikatan pernikahan , kecuali......
a. Talak d. Fasakh
b. Khulw’ ¢. Hadonah
c. Salah satu dari suami atau isteri meninggal
14. Menurut ulama’ Hanafiah hukum dari talak adalah.......

a. Wajib d. Makruh
b. Sunah e. Boleh
¢. Haram

15.  Jaka dan Melati adalah pasangan suami isteri. Suatu hari ketika Jaka baru
pulang dari kerja dan haus, teryata persediaan air minum di rumah habis. Karena
ia capek, maka emosinya naik dan secara tidak sengaja ia berkata pada Melati, “
Aku talak kamu sekarang!”. Bagaimana hukum talak tersebut.....

a. Sah, karena talaknya tegas
b. Tidak sah, karena tidak sengaja

Sah, jika Melati menerima talaknya

Tidak sah karena aladsannya sepele
e. Tidak sah karena tidak didasari niat untuk mentalak

16.  Apakah yang disebut talak bain ?

Talak yang boleh dirujuk kembali

Talak yang menghalangi suami untuk merujuk kembali

Talak yang diminta oleh isteri

Talak pada isteri yang belum dicampuri

e. Talak tiga

o

.

e oop



17. Andi dan Ani adalah pasangan suami isteri yang baru menikah + 3 bulan. Karena
Ani tidak mencintai Andi, maka Ani minta diceraikan. Perceraian diatas disebut

a. Talak d. Khulw’
b. Fasah ¢e. Iddah
¢. Hadonah

18. Rian dan Yeni adalah pasangan suami isteri yang baru menikah. Satu tahun
kemudian Rian terkena penyakit jantung dan meninggal. Setatus Yeni sekarang
adalah janda yang kebetulan dalam keadaan tidak hamil. Jika Yeni ingin menikah
lagi, maka masa iddahnya adalah .......

a. Tiga bulan d. Empat kali suci
b. Tiga kali suct e. Satu bulan
c. Empat bulan sepuluh han

19. Dibawah ini merupakan hikmah ruju’ kecuali
a. Perdamaian
b. Menghindarkan perpecahan
c. Suami isteri bertekat untuk rukun kembali
d. Menghindarkan terbengkalainya kehidupan dan pendidikan anak
e. Memungkinkansuami menunaikan kewajiban yang dilailaikan selama bercerai

20. Ketika pasangan suami isteri telah bercerai yang mempunyai anak yang berumur
| + satu bulan, maké menurut aturan Islam yang lebih berhak untuk merawat anak
tersebut adalah

a. Ibu d. Bapak atau ibu punya hak yang sama

b. Bapak ¢. Diserahkan pada keputusan pengadilan

c. Hakim
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SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran : Figh
Pokok Bahasan - Pernikahan
Sub Pokok Bahasan : Pernikahan dalam Islam

Kelas o1
Semester -1
Waktu - 90 Menit

B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Siswa memahami dan menghayati syariat pernikahan dalam Islam
C. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah melalui proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat menyebutkan :
1. Pengertian nikah, hukum nikah, ruklun nikah dan syarat — syarat dari rukun-
rukun nikah
2. Istilah — istilah yang berkaitan dengan nikah serta menjelaskan
pengertiannya
3. Macam-macam pernikahan terlarang
4. Hak dan kewajiban suami isteri
D. Materi Pelajaran
Pengertian nikah dan dasar hukum nikah
Hukum nikah
Rukun nikah dan syarat — syarat dari rukun nikah
Mahram
Meminang
Kafaah dan prinsip-prinsipnya
Khutbah nikah
Mahar

© N o w0 N =



9. Pesta pernikahan
10. Hak dan kewajiban suami isteri
E. Kegiatan Belajar Mengajar
1. Pendekatan  : Accelerated Learning
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, praktek, dan diskusi
3. Langkah — langkah :
a.Guru dan murid menyebutkan manfaat mempelajari pemikahan
b.Guru dan murid merumuskan pengertian nikah
¢.Guru menjelaskan hukum pernikahan sedangkan muriod menyimak
d.Murid mempraktekkan proesi pemikahan dan guru mengarahkan
e.Diskusi kelompok dalam menyelesaikan persoalan — persoalan yang berkaitan
dengan pernikahan
f. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya
g.Guru dan murid membahas hasil diskusi kelompok tersebut
F. Alat dan Sumber

Alat : White board, Spidol (2 wama), peta pikiran tentang pernikahan,
dan naskah prosesi pernikahan
Sumber : Buku figh untuk MA kelas I karya Drs.Djedjen Zainudin MA dan
Drs.HM Suparta, PT. Karya Toha Semarang, GBPP 1994
G. Evaluasi
Proses : Dengan melihat dan memperhatikan kondisi siswa dalam mengikuti

proses belajar mengajar

Hasil : Post-test
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SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran : Figh
Pokok Bahasan : Pernikahan
Sub Pokok Bahasan : Hukum perkawinan di Indonesia, kependudukan dan keluarga

berencana
Kelas 1
Semester I
Waktu : 90 Menit

A. Tujuan Pembelajaran Khusus
Siswa memahami dan menghayati Hukum perkawinan di Indonesia,
kependudukan dan keluarga berencana
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah melalui proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat menyebutkan :
1. Butir — butir dan hukum pemikahan menurut UU RI Nol tahun 1974, PP No
9 tahun 1975, dan Kompilasi hukum Islam di Indonesia
2. Hikmah keluarga berencana baik untuk pribadi dan keluarga maupun untuk
masyarakat dan bangsa
3. Alat-alat kontrasepsi yang boleh digunakan maupun yang dilarang
C. Materi Pelajaran
1. UU perkawinan di Indonesia
a. UU RI Nol tahun 1974
b. PP No 9 tahun 1975
¢. Kompilasi hukum Islam
2. Kependudukan dalam Islam
a. Prnsip ajaran Islam tentang keturunan
b. Islam menghendaki keturunan yang kuat

3. Keluarga berencana



a. Alasan diperbolehkan KB
b. Alat kontrasepsi yang boleh digunakan dan yang tidak boleh
D. Kegiatan Belajar Mengajar
1. Pendekatan  : Accelerated Learning
2. Metode - Ceramah, tanya jawab, praktek, dan diskusi
3. Langkah — langkah :
a. Guru dan murid menyebutkan manfaat mempelajari materi diatas
b. Guru memberikan pengantar tentang hukum perkawinan di Indopnesia
c. Siswa dibagi menjadi dua kelompok dan dilanjutkan diskusi kelompok
Adapun tugas masing — masing kelompok adalah kelompok I bertugas untuk
mempertahankan agar dilaksanakan perkawinan dengan memakai dasar
aturan — aturan yang ada dan kelompok I bertugas sebaliknya (perkawinan
digagalkan)
d. Diskusi antar kelompok berdasarkan hasil diskusi kelompok dan dilanjutkan
pengarahan atau penyempurnaan secara bersama sama (guru dan murid)
e. Siswa menyampaiakan pendapatnya tentang hikmah KB yang kemudian
didiskusikan bersama
E. Alat dan Sumber
Alat - White board, Spidol (2 wamna), peta pikiran tentang hukum
pernikahan di Indonesia, dan naskah prosesi pernikahan
Sumber : Buku figh untuk MA kelas I karya Drs.Djedjen Zainudin, MA dan
Drs.HM Suparta, PT. Karya Toha Semarang, GBPP 1994
F. Evaluasi
Proses : Dengan melihat dan memperhatikan kondisi siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar
Hasil : Post-test
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SATUAN PELAJARAN

Mata Pelajaran : Figh
Pokok Bahasan : Pernikahan
Sub Pokok Bahasan : Hikmah pemikahan dan hukum Islam tentang perceraian dan

rujuk serta hikmahnya
Kelas 1
Semester il
Waktu : 90 Menit

A. Tujuan Pembelajaran Khusus
- Siswa memahami dan menghayati hikmah perkawinan
- Siswa memahami hukum Islam tentang perceraian dan rujuk di Indonesia
B. Tujuan Pembelajaran Khusus
Setelah melalui proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat menyebutkan :
a. Hikmah perkawinan bagi pribadi, keluarga, masyarakat dan bangsa
b. Hukum —hukum perceraian dan rujuk
¢. Macam-macam iddah dan kewajiban suami isteri semasa iddah
d. Hikmah perceraian dan rujuk
C. Materi Pelajaran
Hikmah perkawinan bagi pribadi dan keluarga
Hikmah perkawinan bagi masyarakat dan bangsa
Talak dan hikmahnya
Khulw’
e. Fasakh
f. 1ddah dan hikmahnya
g. Hadonah
h. Rujuk dan hikmahnya
D. Kegiatan Belajar Mengajar

IS A

a oo



1. Pendekatan  : Accelerated Learning
2. Metode - Ceramah, tanya jawab, praktek, dan diskusi
3. Langkah — langkah :
a. Guru dan murid menyebutkan manfaat mempelajari mateni di atas
b. Siswa diminta untuk menyampaikan pendapatnya tentang hikmah

€.
f.

pemikahan

Guru menjelaskan pengantar tentang talak, khulw’, fasakh, iddah, hadonah
dan rujuk

Guru dan siswa bersama-sama membuat skenario cerita yang mencakup
masalah di atas

Siswa mempraktekkan skenario yang telah dibuat

Diskusi tentang hikmah yang terkandung dalam iddah dan rujuk

E. Alat dan Sumber

Alat

: White board, Spidol (2 warna), peta pikiran tentang pernikahan, dan
naskah hikmah pernikahan dan hukum Islam tentang perceraian dan
ryjuk serta hikmahnya

Sumber : Buku figh untuk MA kelas I karya Drs.Djedjen Zainudin MA dan

Drs.HM Suparta, PT. Karya Toha Semarang, GBPP 1994

F. Evaluasi
Proses : Dengan melihat dan memperhatikan kondisi siswa dalam mengikuti

proses belajar mengajar

.Hasil : Post-test



